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This study entitled "Analysis of Interests Continuing Study to Higher Education in 
Class XII Students from Fishermen's Family in Senior High School 1 Pemangkat 
Academic Year 2018/2019". The purpose of this study was to find out (1) The interest 
in continuing to study in college in class XII students of the fishing family, (2) The 
factors that influence student interest, (3) The obstacles in taking study. This research 
was a qualitative research with a descriptive approach. Information is obtained 
through direct observation, interviews, and documentation. The data validity used was 
source, data and time tringulation. The results of this study indicate that: (1) The 
interest in continuing to study in college in class XII students from the fishing family is 
classified as high. (2) Factors that influence such as peers, family and school 
environment are good in supporting students, but in the community less motivating. 
(3) The obstacle to continue is the low income of parents and the environment around 
the residence that is less supportive. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan aspek penting 
bagi perkembangan sumber daya manusia, 
sebab pendidikan merupakan wahana atau 
salah satu instrumen yang digunakan bukan 
saja untuk membebaskan manusia dari 
keterbelakangan, melainkan juga dari 
kebodohan dan kemiskinan. Sudah menjadi 
suatu rahasia umum bahwa maju atau 
tidaknya suatu negara dipengaruhi oleh faktor 
pendidikan. 
Menurut UU No.20 Tahun 2003 pasal 3 
menyatakan bahwa, tujuan pendidikan 
nasional adalah untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Dari pernyataan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan sangat penting 
peranannya dalam menciptakan SDM yang 
lebih baik kedepannya.  
Pendidikan di Indonesia dilaksanakan 
melalui jalur formal,non formal dan informal. 
Jalur pendidikan formal adalah pendidikan 
yang dilaksanakan di sekolah-sekolah mulai 
dari pendidikan dasar sampai pendidikan 
tinggi. Menurut Richardus Eko (2016:1) 
pendidikan merupakan jenjang yang lebih 
tinggi pada pendidikan formal dalam proses 
menghasilkan IPTEK dan SDM dalam sistem 
pendidikan nasional, sedangkan satuan 
pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan tinggi disebut perguruan tinggi. 
Pendidikan yang semakin tinggi tentu 
dalam masyarakat dipandang terjamin. 
Apalagi  sebagai orang tua, memiliki anak 
yang menyandang status “Sarjana” adalah 
idaman sekaligus kebanggaan yang tak 
ternilai harganya. Pada kenyataannya, tidak 
banyak anak yang jalannya mulus untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Kadang anak yang akademiknya baik 
terkendala oleh ekonomi keluarga yang 
kurang berkecukupan, sehingga untuk 
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melanjutkan ke perguruan tinggi mereka akan 
berfikir berulang-ulang. 
Permasalahan seperti ini akan 
memberikan dampak pada pendidikan anak. 
Jika anak benar-benar ingin melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi, tentunya diperlukan 
minat yang tinggi dan dorongan-dorongan 
dari berbagai pihak, termasuk orang  tua, 
teman sebaya dan lainnya.  
Menurut Hilgard (dalam Slameto 
2015:57) minat merupakan “kecenderungan 
yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan.” Minat 
terhadap sesuatu pasti disertai dengan faktor-
faktor tertentu. Menurut KBBI faktor 
merupakan “keadaan atau peristiwa yang ikut 
mempengaruhi terjadinya sesuatu.” 
Sedangkan menurut Suryabrata (dalam 
Nyanyu Khadijah 2016:59) mengatakan 
bahwa “adanya minat terhadap objek yang 
dipelajari akan mendorong orang untuk 
mempelajari sesuatu dan mencapai hasil yang 
maksimal, karena minat merupakan 
komponen psikis yang mendorong seseorang 
untuk meraih tujuan yang diinginkan.” 
Peranan perguruan tinggi sangat penting 
untuk menyiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik untuk dapat 
menerapkan, mengembangkan serta memiliki 
pola fikir yang lebih maju dari anak yang 
tidak melanjutkan, apalagi di zaman sekarang 
tuntutan memperoleh pekerjaan semakin 
tinggi. Jika mayoritas anak hanya tamatan 
sekolah menengah, mereka akan kalah saing 
dengan anak lulusan perguruan tinggi.  
Pemangkat merupakan kecamatan 
terpadat di Kabupaten Sambas, Kalimantan 
Barat. Pemangkat terletak di Pesisir laut yang 
langsung menghadap Laut Cina Selatan. 
Terdapat dua pelabuhan di Pemangkat yakni 
Pelabuhan Seteher dan Sintete. Karena 
wilayah yang sangat dekat dengan laut, 
banyak warga masyarakat yang 
menggantungkan hidup dengan bekerja 
sebagai nelayan. Menurut Satria (2015:26) 
Nelayan merupakan “orang yang melakukan 
kegiatan penangkapan ikan di laut.” Nelayan 
pada umumnya merupakan jenis pekerjaan 
yang tidak menentu, kadang berpenghasilan 
dan kadang tidak. Memikirkan pekerjaan 
orang tua yang seperti ini membuat anak 
bimbang untuk melanjutkan pendidikan 
mereka ke perguruan tinggi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan pada hari Senin 21 Januari 
2018. Waka Bidang Kurikulum memberikan 
informasi bahwa siswa kelas XII di SMAN 1 
Pemangkat pada umumnya banyak yang 
berminat untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi, tidak terkecuali yang berasal 
dari keluarga nelayan. Meskipun pekerjaan 
sebagai nelayan penghasilannya kadang ada, 
kadang tidak tetapi semangat anak dari 
keluarga nelayan juga kuat untuk tetap 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Jika 
dibandingkan dengan minat siswa lima tahun 
silam dengan yang sekarang, minat untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi tentu lebih 
besar sekarang, karena anak-anak zaman 
sekarang sudah memahami betapa pentingnya 
pendidikan untuk masa depan.  
Dari penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa anak zaman sekarang 
sudah memahami pentingnya pendidikan 
untuk masa yang akan datang. Khusus dalam 
penelitian ini yang ditujukan pada anak dari 
keluarga nelayan, meskipun status ekonomi 
keluarga nelayan terbilang masih di bawah 
rata-rata, tetapi semangat untuk melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi dari anak nelayan itu 
sendiri sangat kuat.  
Sekolah juga harus memberikan 
dukungan motivasi serta layanan yang baik 
agar siswa termotivasi untuk melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi setelah tamat. Peran 
sekolah sangat penting untuk terus 
memberikan arahan serta motivasi kepada 
siswa. Bukan hanya dari sekolah, peran orang 
tua, teman sebaya, serta kerabat juga tak kalah 
penting.  
Beberapa pemaparan yang dicantumkan 
di atas menjadi dasar pemikiran peneliti untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut guna 
mengkaji analisis minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada siswa kelas XII dari 
keluarga Nelayan di SMAN 1 Pemangkat 






Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut 
Emzir (2014:3), bentuk penelitian kualitatif 
adalah deskriptif. Data yang dikumpulkan 
lebih mengambil bentuk kata-kata atau 
gambar daripada angka-angka. Hasil 
penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan dari 
data untuk mengilustrasikan dan menyediakan 
bukti presentasi. 
Berdasarkan pengertian di atas, peneliti 
menggunakan metode deskriptif karena ingin 
mendeskripsikan permasalahan peneliti 
mengenai minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada siswa kelas XII dari 
keluarga Nelayan di SMAN 1 Pemangkat 
tahun ajaran 2018/2019. Lokasi Penelitian ini 
adalah di SMAN 1 Pemangkat, Kabupaten 
Sambas.  
Instrumen dalam penelitian kualitatif 
adalah peneliti itu sendiri. Sebagaimana yang 
diungkap oleh Sugiyono (2017:59) bahwa 
“dalam penelitian kualitatif yang menjadi alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri.” Oleh 
karena itu peneliti sebagai instrumen harus 
“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif 
siap melakukan penelitian yang selanjutnya 
terjun ke lapangan. 
Sumber data primer menurut Mahmud 
(2011:146) yakni “data yang diperoleh atau 
dikumpulkan langsung di lapangan dari 
sumber asli oleh orang yang melakukan 
penelitian. Data asli yang diperoleh peneliti 
berdasarkan observasi dan wawancara adalah 
informan utama yaitu siswa dari keluarga 
nelayan.  
Sumber data sekunder menurut Hamdani 
(2009:77) merupakan “data yang diperoleh  
melalui pengumpulan atau pengolahan data 
yang bersifat studi dokumentasi berupa 
penelaah terhadap dokumen pribadi, 
kelembagaan resmi, refernsi-referensi, dan 
literatur yang memiliki relevansi dengan 
fokus permasalahan penelitian.” 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara 
dan studi dokumentasi. Sedangkan alat 
pengumpulan datanya adalah pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini pedoman 
observasi disusun berdasarkan perilaku 
subjek, serta bagaimana minat siswa kelas XII 
dari keluarga nelayan. Untuk panduan 
wawancara, penulis mengadakan kontak 
langsung dengan 3 informan yaitu siswa yang 
berasal dari keluarga nelayan, WKS Bidang 
Kurikulum, dan Orang tua informan dengan 
sejumlah pertanyaan yang telah disusun. 
Sedangkan untuk dokumentasi, peneliti 
melakukan dokumentasi yang dapat dilihat 
yaitu berupa foto-foto yang berkaitan dengan 
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah reduksi data menurut Sugiyono 
(2017:134) yaitu “data yang diperoleh 
dilokasi penelitian akan dituangkan dalam 
bentuk laporan secara detail kemudian 
direduksi serta memfokuskan pada hal-hal 
yang penting”. Penyajian data, penyajian data 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Pengambilan keputusan dan verifikasi 
pada tahap ini pada penelitian kualitatif, 
verifikasi data akan dilakukan secara terus-
menerus selama proses penelitian berlangsung
 
Tabel 1. Data jenis pekerjaan orang tua kelas XII  
































Tabel 2. Data Informan 



















Siswa kelas XII IPA 2 
Siswa kelas XII IPS 2 
Siswa kelas VII IPS 3 
Orang tua AZ 
Orang tua ST 
Orang tua YN 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati 
“Sejauh mana minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada siswa kelas XII dari 
keluarga nelayan di SMAN 1 Pemangkat 
tahun ajaran 2018/2019”. Observasi ini 
dilakukan kurang lebih selama 1 bulan yaitu 
dari tanggal 21 Januari sampai dengan 23 
Februari 2019. Adapun yang menjadi sub-sub 
dalam masalah penelitian ini adalah 
bagaimana minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada siswa kelas XII dari 
keluarga nelayan di SMAN 1 Pemangkat, apa 
saja faktor yang mempengaruhi minat dalam 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada 
siswa kelas XII dari keluarga nelayan di 
SMAN 1 Pemangkat dan apa saja kendala 
dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
pada siswa kelas XII dari keluarga nelayan di 
SMAN 1 Pemangkat. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati 
tentang “minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi pada siswa kelas XII dari 
keluarga nelayan di SMAN 1 Pemangkat 
tahun ajaran 2018/2019. Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali. Pada 
penelitian ini, peneliti melakukan berbagai 
tahap diantaranya tahap persetujuan, 
persiapan dalam pelaksanaannya serta tahap 
menyaring dan menyajikan data supaya tidak 
melenceng dari fokus penelitian dan sasaran 
utama dalam penelitian ini yaitu analisis minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada 
siswa kelas XII dari keluarga nelayan di 





Observasi pertama dalam penelitian ini 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 21 
Januari 2019. Peneliti melakukan pengamatan 
dan meminta data dari sekolah mengenai 
jumlah siswa kelas XII yang berasal dari 
keluarga nelayan. Jumlah seluruh siswa kelas 
XII dari keluarga nelayan adalah 66 orang. 
Langkah awal peneliti adalah mengambil 10 
siswa untuk diamati dan diwawancarai 
mengenai keinginan mereka untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Peneliti memberikan motivasi dan sharing 
kepada siswa. Rata-rata siswa memang 
memiliki keinginan untuk melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi. Karena rata-rata siswa 
dari keluarga nelayan berkeinginan 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, lalu 
peneliti memilih 3 informan yang akan 
diwawancarai secara mendalam. Peneliti 
memilih informan berdasarkan tingkat 
penghasilan keluarga siswa yaitu dari 
tingkatan tinggi, sedang dan rendah. 
 
Observasi ke dua 
Observasi ke dua dilaksanakan pada hari 
Selasa tanggal 26 Januari 2019. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi adalah teman 
sebaya. Langkah selanjutnya adalah peneliti 
meminta ke tiga informan untuk membawa 
teman terdekat mereka, kemudian peneliti 
melakukan sharing dan tanya jawab kepada 
informan maupun teman terdekatnya 
mengenai keinginan mereka melanjutkan studi 
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ke perguruan tinggi.Sedikit banyaknya saran 
serta masukan-masukan dari teman sebaya 
pasti mempengaruhi minat siswa. Pergaulan 
dengan teman sebaya sangat penting untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Dengan dukungan serta motivasi yang 
diberikan dari teman sebaya akan memberikan 
dampak pada pendidikan mereka.  
 
Observasi ketiga  
Observasi ketiga dalam penelitian ini 
dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 27 
Januari 2019. Peneliti melakukan home visit 
atau kunjungan ke rumah informan. Peneliti 
mengamati lingkungan sekitar rumah, dan 
melakukan sedikit tanya jawab dengan orang 
tua informan mengenai keinginan anak 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Peneliti juga mengamati keadaan rumah dan 
ekonomi orang tua informan yang bekerja 
sebagai nelayan, karena status ekonomi orang 
tua juga dapat mempengauhi minat anak 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, apalagi 
biaya untuk melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi dinilai tidak sedikit. Peneliti juga 
mengamati lingkungan sosial disekitar rumah 
informan. Banyak anak-anak setelah tamat 
SMA memilih langsung bekerja karena tidak 
memiliki biaya untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. Sedangkan rata-rata 
pekerjaan disekitar rumah informan hanya 
bekerja sebagai petani,nelayan,buruh yang 
mana penghasilannya hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang telah peneliti lakukan selama proses 
penelitian, maka akan dibahas satu persatu 
sesuai dengan sub masalah yakni sebagai 
berikut. 
 
Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
Pada Siswa Kelas XII dari Keluarga 
Nelayan 
Menurut Slameto (2015:180) minat 
merupakan “suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Kegiatan yang 
diminati seseorang diperhatikan secara terus 
menerus yang disertai dengan rasa senang.” 
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 
semakin besar minat. Minat besar 
pengaruhnya terhadap pendidikan anak, 
karena jika pendidikan tidak sesuai dengan 
minat, maka anak tidak akan belajar dengan 
sebaik-baiknya dan tidak ada daya tarik 
baginya.  
Dalam penelitian ini, minat yang akan 
diteliti adalah rasa senang siswa dalam 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, 
ketertarikan mengapa siswa ingin melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi dan perhatian atau 
fokus siswa dalam melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara secara mendalam  yang dilakukan 
oleh peneliti, minat siswa kelas XII dari 
keluarga nelayan tergolong tinggi untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Rata-
rata siswa dari keluarga nelayan mengatakan 
sangat senang dan antusias untuk melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi setelah tamat. 
Ketertarikan mereka melanjutkan ke 
perguruan tinggi adalah karena mereka sudah 
memahami bahwa pendidikan jenjang SMA 
belum cukup untuk bersaing di dunia kerja 
dan untuk masa depan yang lebih baik. Dua 
informan tertarik masuk ke Universitas 
sedangkan satu tertarik ke Politeknik. 
Sedangkan untuk perhatian mereka tertuju 
pada pentingnya pendidikan untuk masa 
depan. Untuk melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi mereka juga mempertimbangkan 
program studi yang akan dipilih agar sesuai 
dengan pekerjaan yang diinginkan. Menurut 
Elizabeth B. Hurlock (1994:221) mengatakan 
bahwa “anak sekolah menengah atas mulai 
memikirkan masa depan mereka secara 
bersungguh-sungguh. Minat pada karir 
seringkali menjadi sumber pikiran. Pada saat 
tersebut, anak belajar membedakan antara 
pilihan pekerjaan yang disukai dan pekerjaan 
yang dicita-citakan.” 
Jadi dapat disimpulkan bahwa minat 
pendidikan pada anak banyak dipengaruhi 
oleh kegunaan pendidikan tersebut dimasa 
yang akan datang. Jika pendidikan tersebut 
menurut anak banyak kegunaannya, maka 
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anak akan berminat dalam pendidikan 
tersebut. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
anak dalam melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan peneliti, ada 
berbagai macam faktor yang mempengaruhi 
minat siswa dalam melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi menurut Elizabet B. Hurlock 
(1994:221) yaitu “sikap teman sebaya, sikap 
orang tua, nilai-nilai yang menunjukkan 
keberhasilan dan dukungan sosial”. Hasil 
wawancara secara mendalam yang dilakukan 
peneliti dengan informan menunjukkan bahwa 
a) Sikap teman sebaya sangat mempengaruhi 
minat dalam melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. Menurut Slameto (2015:71) “Teman 
sebaya berpengaruh besar pada diri siswa. 
Sedikit banyaknya arahan dan motivasi yang 
disampaikan telah membawa anak tersebut 
untuk dapat menentukan sesuatu yang mereka 
inginkan”. Teman sebaya berpengaruh karena 
sebagian besar siswa mengikuti saran 
temannya dan keinginan untuk melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi yang sama, sehingga 
support dan saling memotivasi antar siswa 
juga diperlukan. Hasilnya adalah siswa di 
SMAN 1 Pemangkat sudah saling mensupport 
dan saling memotivasi dalam hal melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi. b) Sikap orang tua 
juga sudah baik dalam mendukung pendidikan 
anak. Menurut Wirowidjoyo (dalam 
Slameto 2015:61) “orang tua merupakan 
pendidik yang pertama dan utama,dimana 
tanggung jawab pendidikan anak, 
utamanya pendidikan dalam keluarga 
dipegang oleh orang tua”.  Rata-rata orang 
tua mendukung anak meskipun pekerjaan 
sebagai nelayan penghasilannya tidak 
menentu, akan tetapi dukungan untuk 
memberikan pendidikan pada anak ke jenjang 
yang lebih tinggi sangat besar. c) Nilai-nilai 
yang menunjukkan keberhasilan. Setiap siswa 
yang ingin melanjutkan ke perguruan tinggi 
tentu mempunyai  harapan yang bernilai untuk 
masa depan mereka. Masing-masing siswa 
mempunyai harapan-harapan mereka sendiri 
seperti informan AZ yang mengharapkan 
nantinya akan menjadi orang yang sukses dan 
dapat bersaing di dunia kerja, meskipun orang 
tua bekerja sebagai nelayan, ia tetap ingin 
menjadi kebanggaan orang tuanya. Sedangkan 
informan YN mengatakan bahwa ia ingin 
sukses dan bisa mendapatkan pekerjaan yang 
layak kedepannya, dan informan ST 
mengatakan bahwa ia ingin mencari 
pengalaman dan menjadi lebih mandiri. 
Harapan-harapan tersebut tentu dapat 
mendorong minat siswa untuk lebih baik 
dalam melaksanakan pendidikan mereka 
nantinya. d) Menurut Apollo dan Cahyadi 
(2012:260) dukungan sosial merupakan 
“tersedianya hubungan yang bersifat 
menolong dan mempunyai nilai khusus bagi 
individu yang menerimanya.”.Dukungan 
sosial dalam penelitian ini adalah dari 
sekolah, keluarga dan masyarakat. Sekolah 
sudah memberikan dukungan dan arahan 
kepada siswa. Dan dari keluarga juga sangat 
mendukung keinginan anak untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Sedangkan 
dilingkungan masyarakat kurang mendukung 
karena banyak anak yang tidak melanjutkan 
ke perguruan tinggi karena terkendala pada 
biaya, dan dominan pekerjaan di Pemangkat 
adalah sebagai nelayan,petani,pedagang yang 
penghasilannya terbilang hanya cukup untuk 
kebutuhan sehari-hari. 
 
Kendala yang dihadapi siswa dalam 
melanjutkan ke perguruan tinggi 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara secara mendalam yang peneliti 
lakukan, kendala yang dihadapi siswa dari 
keluarga nelayan yakni penghasilan ekonomi 
orang tua dan lingkungan sosial. Menurut 
KBBI kendala merupakan “halangan, 
rintangan, keadaan yang membatasi dan 
mencegah  pencapaian sasaran.” Sedangkan 
menurut Soedomo Hadi (2003:48) kendala 
dalam menempuh pendidikan yaitu a) keadaan 
sosial ekonomi dan lingkungan sosial baik 
primer maupun sekunder. 
Berdasarkan wawancara dengan orang 
tua informan, dapat disimpulkan bahwa 
banyak orang tua yang masih terkendala pada 
biaya dalam proses pendidikan anak, apalagi 
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi 
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baiayanya dinilai tidak sedikit.  Penghasilan 
nelayan di Pemangkat memang masih di 
bawah rata-rata, hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari saja. 
Penghasilan orang tua informan yang bekerja 
sebagai nelayan hanya sekitar 1-3 juta rupiah 
per bulan, itupun tidak menentu. Meskipun 
begitu, para orang tua tetap memberikan 
dukungan kepada anak mengenai keinginan 
mereka untuk melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi dan tetap mengusahakan agar anak 
mereka bisa melanjutkan studi ke jenjang 
pendidikan tinggi.  
Sedangkan kendala yang kedua adalah 
lingkungan sosial. Menurut Dwi Prasetia 
(2014:64) lingkungan sosial adalah “faktor 
yang datang dari luar individu”. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara peneliti, 
lingkungan sekitar rumah informan memang 
kurang mendukung karena banyak anak yang 
setelah tamat sekolah memutuskan untuk 
langsung bekerja. Hal ini dikarenakan 
penghasilan ekonomi orang tua hanya cukup 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Pekerjaan yang dominan di Pemangkat juga 
seperti nelayan,buruh,petani,pedagang dan 
sejenisnya yang penghasilannya terbilang pas-
pasan. Para orang tua juga sibuk bekerja 
sehingga kurang peduli terhadap pendidikan 
orang-orang sekitar, apalagi kebanyakan 
riwayat pendidikan masyarakat sekitar rumah 
hanya tamatan SD-SMA. Hal ini tentu saja 
menjadi kendala untuk anak yang ingin 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang minat melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII dari 
keluarga nelayan di SMAN 1 Pemangkat 
tahun ajaran 2018/2019 dapat ditarik 
kesimpulan umum bahwa siswa kelas XII dari 
keluarga nelayan semuanya ingin melanjutkan 
ke perguruan tinggi, meskipun banyak hal 
yang menjadi kendala, mereka tetap 
bersemangat untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi setelah tamat. Sedangkan 
kesimpulan khusus penelitian ini adalah (1) 
Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
siswa kelas XII dari keluarga nelayan 
tergolong tinggi, karena siswa sudah 
menyadari betapa pentingnya pendidikan di 
zaman sekarang. (2) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi yaitu (a) Sikap teman 
sebaya, (b) Sikap orang tua, (c) Nilai yang 
menunjukkan keberhasilan, (d) Dukungan 
sosial dari sekolah, keluarga dan masyarakat. 
(3) Kendala siswa dalam melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi yaitu (a) rendahnya 
penghasilan orang tua, (b) lingkungan 
masyarakat yang kurang mendukung. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan 
di atas, maka dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut : (1) Siswa dari keluarga 
nelayan tetap fokus pada keinginan untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan 
tidak terpengaruh terhadap lingkungan yang 
tidak mendukung. Bagi siswa yang terkendala 
pada biaya, bisa mengikuti program beasiswa 
bidikmisi. (2) Teman sebaya,orang tua dan 
masyarakat sebaiknya memberikan dukungan 
serta motivasi tanpa henti kepada siswa yang 
berminat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. (3) Meskipun terkendala pada biaya, 
sebaiknya orang tua tetap mengusahakan 
memenuhi fasilitas-fasilitas anak dalam proses 
pendidikannya dan terus mendukung tanpa 
henti keinginan anak untuk melanjutkan studi 
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